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Abstract

This study aims to produce a tool for learning entrepreneurship pedagogy with
a product-based learning approach in vocational education. The research
model used is the Analysis, Design, Development, Implementation and
Evaluations (ADDIE) development model, but is limited to the Design
(Development) and Development (validity) stages. Data types are primary data
where the data provided by expert lecturers. Data collection instruments in the
form of questionnaires and data analysis with descriptive. The results obtained
from the study are (1) the design of entrepreneurship pedagogy learning tools
with a valid product-based learning approach; (2) The entrepreneurship
pedagogy learning tools with the resulting product-based learning approach is
formulated in the form of syntax or learning stages for each meeting consisting
of: Syntax 1. Formulation of learning outcomes, Syntax 2. Understanding of the
concept of lecture material, Syntax 3. Summative evaluation, Syntax 4. Design
of project assignments, Syntax 5. Design designs and business products, Syntax
6. Product marketing, Syntax 7. Evaluation of project assignment processes and
reporting, Syntax 8. Summative evaluation. Based on the findings of this study
concluded that the design of entrepreneurship pedagogy learning tools with a
product-based learning approach can be used as a learning tool in
entrepreneurship courses after carrying out the stages of Implementation and
Evaluations so that it is expected to produce entrepreneurship learning
pedagogy with a valid, practical and effective product-based learning
approach.

Keywords:  Perangkat  Pembelajaran,  Pedagogi,  Entrepreneurship,
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan entrepreneurship merupakan sebuah issue kontemporer yang dihadapi
oleh berbagai negara maju dan berkembang dibelahan dunia. hal ini disebabkan oleh hampir
setiap negara dihadapkan dengan persoalan tingginya angka penganguran terdidik diberbagai
tingkat pendidikan termasuk di indonesia. Oleh karena itu, dengan penerapan pendidikan
entreneurship diberbagai tingkat pendidikan formal dan non formal diharapkan mampu
merespon permasalahan tersebut dari hulunya, karena sebelum peserta didik atau lulusan
pendidikan fromal yang akan menjadi masyarakat seutuhnya diharapkan  memiliki
karakteristik dan kompetensi kewirausahaan diberbagai bidang keilmuan yang dimilikinya.
Sehingga dengan optimalisasi pendidikan entrepreneurship menjadi sebuah upaya rasional
yang harus dilakukan oleh setiap negara dan pendidikan tinggi dalam upaya menuju negara
berdaya saing untuk menghadapi persaingan global yang sangat kompetitif.
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Pendidikan tinggi dan vokasi harus merubah paradigma yang selama ini berkembang,
dari menyiapkan lulusannya untuk mencari pekerjaan untuk menjadikan lulusanya memiliki
kemampuan yang mampu menciptakan peluang-peluang usaha dengan merespon
permasalahan yang ada ditengah masyarakat atau komunitasnya. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh perguruan tinggi sebagai kekuatan utama untuk melahirkan wirausahawan-
wirausahawan muda diantaranya: pendirian pusat kewirausahaan kampus, program
pemberian modal usaha untuk mahasiswa, dan menjadikan mata kuliah entrepreneurship
yang selama ini mata kuliah pilihan pada setiap program studi, menjadi mata kuliah wajib
yang harus diambil dan dilalui oleh setiap program studi dan peserta didik. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, secara umum berbagai kebijakan dan pembelajaran tersebut
orientasinya belumlah terencana, terarah, dan berkesinambungan dengan baik, hal ini
ditandai masih rendahnya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
kewirausahaan yang dirancang, serta rendahnya minat mereka dalam berwirausaha.

Lulusan dan calon lulusan pendidikan tinggi terutama pendidikan kejuruan dan vokasi
haruslah dapat memadukan kompetensi yang dimilikinya dengan karakter entrepreneurship
yang baik, dan karakter tersebut haruslah mampu dibangun melalui pengalaman-pengalaman
nyata yang dialaminya didalam setiap proses pembelajaran dengan mereka ikuti. Shim dkk
(2015) menegaskan bahwa pendidikan kejuruan haruslah ditunjang dengan kurikulum atau
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada pengalaman nyata yang diperoleh peserta
didik, sehingga menurut JiHyun dkk (2015) menegaskan bahwa peningkatan kurikulum dan
model pembelajaran merupakan salah satu faktor dalam mempengaruhi Karir lulusan didunia
kerja.

Termasuk pendidikan entrepreneurship yang diharapkan mampu menjadi cikal bakal
lahirnya entrepreneur muda yang dilahirkan dalam proses pendidikan yang terencana,
terarah, dan berkesinambungan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pembelajaran abad 21
yang lebih dikenal dengan paradigma konstruktivistik yakni paradigma dan teori ini
meyakini bahwa pengetahuan (knowledge) tentang sesuatu merupakan konstruksi oleh
subjek yang akan, atau sedang dalam proses memahami sesuatu itu (Martinis, 2013).
Paradigma tersebut mempertegas bahwa dalam proses pembelajaran entrepreneurship guru
bukan lagi sebagai sumber belajar, tetapi sebagai fasilitator untuk membelajarkan peserta
didik dengan kemampuan pedagogi yang dimiliki sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman-pengalaman yang nyata dalam membentuk karakter dan kompetensi
kewirausahaan yang dibutuhkanya.

Tema vyang paling sentral dalam issue saat ini adalah koneksi pendidikan
entrepreneurship dengan pendidikan vokasi dan kejuruan misalnya menggunakan
pembelajaran berbasis kerja, dan menerima informasi berdasarkan pengalaman dari
pengusaha serta koneksi dengan bidang mereka sendiri (Jarvi, 2012), untuk mencapai tujuan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran entrepreneurship bukanlah perkara mudah. karena
dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Ganefri, 2013), permasalahan
pendidikan entrepreneurship baru menyentuh pada aspek pembelajaran semata, dan belum
menyentuh kepada aspek nurturant effect serta aspek dosennya bagaimana mengajar
entrepreneurship yang baik (how to teach). Sehingga permasalahan yang dihadapi oleh guru
selama ini dikarenakan minim atau tidak adanya pengalaman pendidik dalam menciptakan
lapangan pekerjaan bukan menjadi alasan lagi untuk mewujudkan lahirnya entrepreneur
yang baik dimasa depan. Karena sesuai dengan tujuanya pendidikan vokasi juga mempunyai
misi mempersiapkan peserta didik untuk mampu berdaya saing dalam dunia kerja dan
mampu menghadapi perubahan-perubahan dalam komunitasnya. Seperti penelitian Ganefri
dkk (2017a) tentang analisis kebutuhan peserta didik tentang kompetensi pedagogi atau
bagaimna cara mengajar dosen yang mereka butuhkan didalam mengajar entrepreneurship
pada pendidikan vokasi.

Pemahaman eksplisit tentang pedagogi kewirausahaan ini sangat berharga karena dapat
membantu pendidik kewirausahaan dalam mengenali dan menyeimbangkan pengetahuan
dengan karakter yang melekat pada pedagogi kewirausahaan (Powell, 2013). Aishah (2009)
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menjelaskan secara umum pedagogi merupakan kunci bagaimana guru melakukan langkah-

langkah atau seni mengajar yang mencakup bentuk pengajaran, metodologi, strategi, teknik

dan kemahiran mengajar. Berikut adalah langkah-langkah dalam mengelola pembelajaran
entrepreneurship, diantaranya;

1. Pendekatan Pengajaran, merupakan kepercayaan seorang pendidik tentang suatu teori
pendekatan dan memilihnya menjadi bentuk rancangan mengajarnya.

2. Rekabentuk Pengajaran, pada tahap ini merupakan sebuah langkah perencanaan yang
dilakukan oleh pendidik sebelum memasuki kelas. Seperti mengetahui objektifitas mata
kuliah, pemilihan sumber belajar, pemilihan tugas, dan pemilihan modelmetode/teknik
mengajar.

3. kaedah atau metodologi pengajaran merupakan cara (metodologi) pendidik yang
sitematik bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran jangka pendek maupun jangka
panjang.

4. Strategi pengajaran, tahap ini merupakan pemilihan langkah (sintax) dan pendekatan
tertentu sesuai dengan kaedah pelaksanaan atau tujuan pembelajaran.

5. Teknik Pengajaran. Tahap ini sangat bergantung kepada kemampuan seorang pendidik
untuk mengimplementasikan langkah-langkah dalam mewujudkan tujuan dan proses
pembelajaran entrepreneurship.

6. Kemahiran, tahap ini berkaitan langsung dengan kepakaran atau kemahiran pendidik
dalam merancang dan menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran
kewirausahaan.

Bedasarkan kajian dan penjelasan yang telah dijelaskan oleh (Powell, 2013), Aishah
(2009) tentang pedagogi secara umu serta pedagogi kewirausahaan (entrepreneurship) maka
pedagogi entrepreneurship merupakan kemampuan seorang pendidik dalam merancang atau
menyusun, menyampaikan dan menyelenggarakan proses pembelajaran yang menarik, serta
melakukan penilaian yang objektif sesuai dengan tujuan dan karakter pembelajaran
entrepreneurship yang telah dirumuskan.

Upaya dalam mengembangkan kualitas pembelajaran entrepreneurship diberbagai
negara telah banyak dilakukan. seperti (Sullivan, 2000), yang melakukan penelitian
bertujuan melatih mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa melalui
pengalaman-pengalaman wirausaha yang dirumuskan melalui ide, dan kreatifitas yang
mereka dapatkan selama pembekalan atau pelatihan yang mereka ikuti. Sehingga penelitian
tersebut dapat kita maknai bahwa pembekalan atau pelatihan sekalipun tidak akan efektif
tujuan dan capaianya, kalau kegiatan pembelajaran entrepreneurship tidak mampu
membangun dan meningkatkan karakter wirausaha (creative, inovatif, problem solving,
decision making) yang peserta didik miliki. Berdasarkan kajian dalam berbagai penelitian
yang telah dilakukan oleh (ganefri dkk, 2017a), Sullivan (2000) dapat dimaknai bahwa
dalam mewujudkan tujuan dan capaian pembelajaran entrepreneurship yang efektif, maka
diperlukan sebuah modernisasi pembelajaran yang mana dimulai dari muaranya atau
diperlukan sebuah kajian kompetensi pedagogi pendidik dalam mengajar kewirasuhaan.
Smith dkk (2012) melakukan sebuah pengembangan wirausahan mobile application melalui
program usaha di Swedia dengan upaya menciptakan lapangan pekerjaan melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Hal yang serupa juga seharusnya dilakukan didalam proses
pembelajaran entrepreneurship, sehingga dengan pemanfaatan teknologi informasi
menjadikan proses pembelajaran entrepreneurship menjadi menyenangkan, bukan hanya
sekedar tatap muka semata tetapi mampu memperoleh pengalaman dalam banyak ruang yang
disediakan guru untuk peserta didik. sejalan dengan hal diatas, Prawirokusumo (1997)
menyatakan bahwa entrepreneurship berisi tentang body of knowledge yang untuh dan nyata,
memiliki konsep ilmiah diantaranya posisi venture start-up dan venture-growth.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pembelajaran entrepreneurship dalam
upaya mendorong peserta didik untuk memulai atau mengembangkan usaha adalah hal yang
sangat fundamental bagi mereka untuk menjadi seorang entrepreneurs. Hal tersebut
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dikarenakan teknologi informasi mampu yang menjadikan jarak dan tempat tidak lagi
menjadi alasan bagi seseorang dalam menciptakan peluang usaha (start-up), karna dengan
pemanfaatan teknologi infotmasi peserta didik tidak memiliki batas jangkauan pasar dalam
memulai usaha dan semua hanya tergantung pada ide dan kreatifitas yang mereka punya.
Sehingga dengan pemanfaatan teknologi informasi yang efektif dan pengembangan model
pembelajaran yang terencana, terararh, dan berkesinambungan dengan kebutuhan saat ini
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memulai atau menciptakan lapangan
pekerjaan (start-up).

2. KAJIAN LITERATUR
Kajian Tentang Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah

kurikulum karena kurikulum dianggap sebagai pedoman atau pegangan dalam pembuatan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh guru, baik dalam hal perancangan
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dalam sebuah
pelaksanaan pembelajaran di kelas, karena perangkat pembelajaran merupakan skenario dan
alur cerita belajar peserta didik dan pendidik. Penelitian tentang perangkat pembelajaran
sudah banyak dilakukan diantaranya menurut Amir (2018) tentang Perangkat Pembelajaran
Berbasis Masalah Kontekstual, Gunada dkk (2017) Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis
Masalah dan Hidayat (2017¢) Perangkat Pembelajaran berbasis produksi.
Kajian Tentang Kewirausahaan

Kewirausahaan menjadi perhatian penting karena berhubungan erat dengan teori,
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan adalah
proses memfasilitasi individu dengan konsep dan keterampilan untuk dapat mengenali
peluang usaha dan memiliki wawasan, percaya diri dan memiliki kemampuan bertindak
(Mclintyre & Roche, 1999), tidak terkecuali di pendidikan tinggi (Ganefri & Hidayat |,
2017c; Hidayat dkk, 2018a, 2018b). Pendidikan kewirausahaan didefinisikan sebagai
penyampaian pengetahuan kewirausahaan kepada siswa dalam hal konsep, keterampilan,
perilaku dan dilanjutkan menjadi wirausahawan dan menyatakan bahwa Enterprise telah
menjadi indikasi pertumbuhan ekonomi suatu negara, dampak positif pada pendidikan
formal Kewirausahaan adalah kemampuan yang diperoleh melalui pendidikan yang
diperlukan untuk mendeteksi dan mengevaluasi peluang bisnis dengan lebih baik,
meningkatkan kepercayaan diri terhadap risiko yang dirasakan, dan kesempatan kerja
(Pathak, 2003; Young, 1997).
Kajian Tentang Pembelajaran Berbasis Produk

Sardiman (2007) memaknai pembelajaran sebagai proses interaksi pendidik dengan
peserta didik yang dapat mendorong mereka untuk belajar secara aktif, partisipatif, interaktif
dengan menggunakan metode, pendekatan, alat/media, dan lingkungan belajar yang sesuai.
Pembelajaran berbasis produk merupakan proses pendidikan keahlian atau keterampilan
yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan standar bekerja sesungguhnya
(real job) untuk menghasilkan barang atau jasa yang sesuai tuntutan pasar atau konsumen.
Pembelajaran Berbasis produksi menekankan pembelajaran, di mana mahasiswa dapat
melakukan kegiatan produksi atau jasa yang memenuhi standar Dunia Usaha/Dunia Industri
dan masyarakat. Ganefri (2013) menyatakan: “production-based learning model is defined
as the procedures or steps that need to be performed by the educator to facilitate learners to
actively learn, participate and interact, with a competency-orientation to produce a product
either goods or services required”. Pembelajaran berbasis produk didefinisikan sebagai
prosedur atau langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh pendidik untuk memfasilitasi
peserta didik untuk aktif belajar, berpartisipasi dan berinteraksi , dengan kompetensi -
orientasi untuk menghasilkan suatu produk baik barang atau jasa yang dibutuhkan.
Pembelajaran berbasis produk merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan serta
bekerja sama. Pada proses pembelajaran dengan pembelajaran berbasis produk ini peserta

26



Seminar Nasional Edusainstek ISBN : 978-602-5614-35-4
FMIPA UNIMUS 2018

didik dituntut dapat aktif seperti memunculkan pertanyaan penting yang berhubungan
dengan produk yang akan dibuat (Ganefri & Hidayat, 2015; Ganefri; Kusumaningrum dkk,
2015, 2016; Hidayat dkk, 2017a). Melalui pembelajaran ini pada pendidikan vokasi dapat
menerapkan pada proses pembelajaran khususnya mata kuliah entrepreneurship. Penerapan
pembelajaran ini dalam meningkatkan minat, dan hasil belajar mahasiswa dalam
berwirausaha sangat baik karena memberikan kesempatan aktif dalam proses pembelajaran
(Kusumaningrum, Ganefri & Hidayat, 2015; Hidayat, 2017a; 2017b; Ganefri dkk, 2017b;
Yulastri & Hidayat, 2017, 2018).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mix method). Dalam penelitian
pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan
pendekatan pembelajaran berbasis produk.

Model pengembangan yang digunakan dengan menggunakan model ADDIE yang
dikemukakan oleh (Branch, 2009), yang terdiri dari 5 langkah diantaranya; Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations, namun dibatasi
sampai pada tahap Design (perancangan) berikut penjelasannya:

1. Analysis

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan terjadinya masalah dalam
pembelajaran kewirausahaan melalui survey lapangan dan studi literature. Analisis meliputi
analisis kebutuhan seperti analisis kurikulum, tujuan pembelajaran, prosedur pembelajaran,
sumber belajar yang dibutuhkan, serta tugas-tugas yang dirumuskan untuk mencapai tujuan
pembelajaran entrepreneurship. Hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk menyusun
perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran
berbasis produk.

2. Design (tahap perancangan)

Tahap ini memverifikasi bentuk pemecahan masalah yang akan dilakukan dan menentukan
metode pengujian yang tepat. Tahap ini meliputi penterjemahan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran ke dalam tujuan pembuatan perangkat pembelajaran secara spesifik. Tahap ini
mendesain perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan
pembelajaran berbasis produk sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan. Selain itu,
pada tahap ini juga didesain instrument untuk melakukan instrument validasi produk,
instrument praktikalitas, instrument efektifitas dan instrument validasi instrument.

3. Development (tahap validitas)

Tahap pengembangan ini menghasilkan dan memvalidasi perangkat pembelajaran pedagogi
entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk. Proses validasi disertai
dengan diskusi atau wawancara langsung dengan pakar mengenai perbaikan yang harus
dilakukan yaitu dengan cara rancangan perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship
dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
pakar atau ahlinya dan pembimbing, kemudian rancangan tersebut dinilai oleh orang-orang
yang berkompeten (validator) yang telah memahami prinsip pengembangan perangkat
pembelajaran dan konsep tentang kewirausahaan.

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut; Lembaran validasi. Lembaran ini dimaksud untuk mengetahui
kevalidan perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan
pembelajaran berbasis produk oleh pakar. Validasi dilakukan oleh validator ahli. Validasi
yang dilakukan meliputi 3 aspek yaitu: Validasi isi, aspek dan bahasa. Validasi isi dilakukan
untuk menilai kesesuaian materi yang dibuat. Validasi aspek bertujuan untuk mendapatkan
penilaian, saran ataupun komentar mengenai kesesuaian sintak model pembelajaran dengan
rancangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validasi bahasa bertujuan untuk
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mendapatkan penilaian dan saran dari penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam rancangan perangkat pembelajaran yang dibuat.
4. HASIL PENELITIAN

Perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran
berbasis produk dirancang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa, khususnya
dalam bidang kewirausahaan. Pengembangan perangkat pembelajaran pedagogi
entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk ini dilakukan dengan
model pengembangan ADDIE, di mana tahap pengembangannya sebagai berikut :

Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan, yaitu : analisis kurikulum dan
analisis mahasiswa. Tahap ini dilakukan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk
sehingga dapat digunakan baik oleh dosen ataupun mahasiswa dalam proses pembelajaran,
dimana pengembangan produk ini disesuaikan dengan kebutuhan kurikulum dan mahasiswa.
Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini peneliti merancang perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship
dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk, yang dirumuskan dalam bentuk sintaks
atau tahapan pembelajaran untuk setiap pertemuan, sebagai berikut:

a) Pertemuan | (Sintaks 1- Perumusan capaian pembelajaran)

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran berfokus menjelaskan tujuan dan orientasi
perkuliaan kewirausahaan selama 1 semester. Diantaranya seperti menjelaskan kepada
peserta didik deskripsi mata kuliah, strategi perkuliahan, penjelasan tugas, penjelasan
penilaian serta kontrak perkuliahan yang merangkum aturan perkuliahan yang harus
mahasiswa penuhi dalam satu semester. Karna model pembelajaran ini pada prosesnya lebih
menitik beratkan penggunaan media WEB (http://epbl.aznilmardin.com) dalam menunjang
proses pembelajaran seperti prosedur login, upload tugas, penilaian, dan lain-lain.

b) Pertemuan Il — VI (sintaks 2- Pemahaman konsep materi kuliah)

Sintaks kedua yang berlangsung selama lima kali pertemuan, proses ini lebih menitik
beratkan kepada peran aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran (student centered
learning). Kegiatan pada pertemuan dan tahapan ini pada prosesnya menggunakan strategi
pembelajaran collaborative learning, sehingga peserta didik dituntut untuk berdiskusi
kelompok dalam mempresentasikan tugas yang telah dijelaskan pada pertemuan selanjutnya.
Kegiatan dosen pada pertemuan ini melakukan penilaian kepada masing-masing peserta
didik yang melakukan prsentasi, penilaian makalah, penilaian kinerja (tugas-tugas)
menggunakan rubrik penilaian yang telah dibuat versi digital dalam bentuk WEB di e-
learning yang telah dikembangkan diantaranya; 1) Penilaian makalah, 2) Penilaian
presentasi, 3) Penilaian tugas mind map.

¢) Pertemuan VII (sintaks 3- Evaluasi sumatif)

Pada pertemuan ketujuh (sintaks 3) ini dosen melakukan evaluasi sumatif berupa ujian
tengah semester untuk melihat kemampuan Mahasiswa mampu memahami dan menguasai
konsep materi yang telah mereka diskusikan pada pertemuan sebelumnya (pertemuan 2 —
pertemuan 6). Sifat ujian tengah semester yang dilakukan menggunakan media WEB atau
ujian online melalui akun masing-masing mahasiswa sesuai dengan batas waktu yang telah
disetting oleh dosen mata kuliah.

d) Pertemuan VIII - IX (sintaks 4- Perancangan tugas proyek)

Kegiatan pembelajaran Pertemuan 8 dan pertemuan ke 9 ini peserta didik mempresentasikan
dan mendiskusikan ide bisnis yang akan dibangun masing-masing kelompok yang telah
dibagi pada pertemuan 1. Pertemuan ini (sintaks 4) dalam proses pembelajaranya diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dengan
pembuatan proposal perencanaan bisnis (business plan) sesuai dengan analisis yang telah
dilakukan masing-masing kelompok. Kemudian, proposal dan powert point masing-masing
anggota kelompok di upload kedalam akun dalam EPBLearning (e-learning). Selanjutnya,
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dosen melakukan penilaian terhadap proposal perencanaan bisnis yang dibuat dan penilaian
terhadap prsentasi yang dilakukan masing-masing anggota kelompok.

e) Pertemuan X (sintaks 5- Merancang desain dan produk bisnis)

Setelah proposal rancangan bisnis masing-masing kelompok di setujui oleh dosen, maka
pada pertemuan ke sepuluh ini peserta didik Mempresentasikan dan mendiskusikan desain
serta rancangan produk usaha yang telah dirumuskan pada pertemuan selanjutnya. Pada
proses kegiatan pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi yang
dimiliki peserta didik. Kemudian dosen memberikan penilaian terhadap produk yang telah
dibuat.

f) Pertemuan XI — X1V (sintaks 6- Pemasaran produk)

Setelah pembuatan dan pengujian produk, kemudian masing-masing kelompok melakukan
pemasaran produk melalui media promosi yang telah ditentukan oleh masing-masing
kelompok. Pada proses pembelajaran ini dapat mengasah kemampuan pemecahan masalah,
team work dan meningkatkan karakter mahasiswa seperti : motivasi kerja, kedisiplinan,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan adaptasi melalui proses pengalaman langsung
yang mereka dapatkan dalam melakukan pemasaran produk yang telah mereka rancang.
Selanjutnya, dosen melakukan penilaian terhadap kemajuan usaha yang telah dibuat melalui
rubrik penilaian online yang telah dikembangkan.

g) Pertemuan XV (sintaks 7- Evaluasi proses dan pelaporan tugas proyek)

Setelah masing-masing kelompok melakukan pembuatan produk, selanjutnya melakukan
pemasaran produk melalui berbagai media promosi yang dimanfaatkan. Pada pertemuan ke
15 ini mahasiswa mempresentasikan laporan akhir kemajuan usaha yang telah dijalankan,
kemudia dosen melakukan wawancara kepada masing-masing anggota kelompok secara face
to face untuk menilai karakter dan kontribusi anggota kelompok terhadap usaha yang telah
dijalankan.

h) Pertemuan XVI (sintaks 8- Evaluasi sumatif)

Kegiatan atau proses pembelajaran pada pertemuan ke 16 ini dosen melakukan ujian akhir
semester untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap konsep dan implementasi teori-
teori yang dipelajari pada pertemuan-pertemuan sebelumnya. Kemudian setelah mahasiswa
melaksanakan ujian akhir semester secara online, dosen dapat melakukan melihat kalkulasi
total nilai akhir semester dengan menjumlahkan perolehan nilai yang didapatkan masing-
masing mahasiswa pada setiap pertemuan.

Tahap Pengembangan

Validitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Produk, berdasarkan hasil validasi secara
keseluruhan oleh validator terkait aspek bahasa terhadap perangkat pembelajaran pedagogi
entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk dapat diketahui bahwa
perangkat pembelajaran sudah memenuhi aspek isi dengan nilai validitas sebesar 0,83.
Menurut Trianto (2010) Valid artinya sudah memberikan informasi yang akurat tentang
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validasi terhadap perangkat pembelajaran
pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran berbasis produk pada mata
kuliah kewirausahaan dilakukan oleh validator yang terdiri dari tiga orang ahli/pakar. Ketiga
validator merupakan ahli dalam bidang kajiannya, oleh sebab itu hasil validasi ini telah dapat
dipertanggungjawabkan.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, ada beberapa kesimpulan,
sebagai berikut:
1.  Perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran
berbasis produk, merupakan perangkat pembelajaran yang valid.
2.  Perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran
berbasis produk yang dihasilkan dirumuskan dalam bentuk sintaks atau tahapan
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pembelajaran untuk setiap pertemuan yang terdiri dari: Sintak 1.Perumusan capaian
pembelajaran, Sintak 2.Pemahaman konsep materi kuliah, Sintak 3.Evaluasi sumatif, Sintak
4.Perancangan tugas proyek, Sintak 5.Merancang desain dan produk bisnis, Sintak
6.Pemasaran produk, Sintak 7.Evaluasi proses dan pelaporan tugas proyek, Sintak 8.Evaluasi
sumatif.

3. Perangkat pembelajaran pedagogi entrepreneurship dengan pendekatan pembelajaran
berbasis produk dapat diketahui bahwa perangkat pembelajaran sudah memenuhi aspek isi
dengan nilai validitas sebesar 0,83.
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